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BAB |
KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN

1.1.Pendahuluan

Persoalan pengangguran dan kemiskinan merupakan persoalan yang
multidimensional, tidak hanya berupa persoalan ekonomi semata, melainkan juga
pesoalan sosial, budaya dan politik. Selain itu, persoalan kemiskinan tidak hanya
menyangkut persoalan kuantitatif, tetapi juga menyangkut persoalan kualitatif.
Masalah kemiskinan dan pengangguran masih merupakan masalah besar yang
dialami Bangsa Indonesia saat ini dan beberapa tahun ke depan. Perlu
dipertanyakan dan intropeksi diri mengapa sampai saat ini di Indonesia masih
banyak pengangguran dan orang miskin. Padahal negara kita memiliki kekayaan
yang melimpah dan berpotensi dikembangkan. Menurut para ahli, salah satu
penyebabnya adalah masih rendahnya jiwa kewirausahaan masyarakat. Peran
kewirausahaan bagi pertumbuhan ekonomi tidak hanya sekedar meningkatkan
output dan pendapatan perkapita namum juga melibatkan pengenalan dan
penerapan perubahan dalam struktur bisnis maupun masyarakat.

Materi ini mengulas tentang defenisi kewirausahaan dan wirausaha.
Pada dasarnya setiap manusia telah memiliki jiwa wirausaha yang berarti
memiliki kreatifitas dan tujuan tertentu serta berusaha untuk mencapai
keberhasilan di dalam hidupnya. Selama beberapa dekade terakhir ini,
kewirausahaan mengalami perkembangan yang cukup pesat di berbagai negara.
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan turut memiliki andil dalam
mendorong praktek-praktek entrepreneurial yang pada akhirnya mampu
menciptakan berbagai penemuan-penemuan produk dan jasa baru bagi

konsumen. Kewirausahaan di berbagai negara terbukti dapat membuka peluang

kerja, pasar baru dan dalam jangka panjang mampu menciptakan stabilitas
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BAB IV. IDE DAN PELUANG USAHA

4.1. Pendahuluan

Peluang usaha merupakan situasi dimana orang memungkinkan
menciptakan  kerangka fikir baru dalam rangka mengkreasi dan
mengkombinasikan sumberdaya, ketika pengusaha merasa yakin terhadap
keuntungan yang diperoleh. Perbedaan utama antara peluang kewirausahaan
dengan situasi yang lain dalam peluang usaha adalah orang mencari keuntungan
yang membutuhkan suatu kerangka fikir yang baru dari pada sekedar

mengoptimalkan kerangka fikir yang telah ada.

Kewirausahaan dalam perspektif ekonomi dapat dijelaskan dari peluang
usaha. Titik fokus pertama dalam kegiatan berwirausaha adalah apakah
seseorang melihat peluang usaha di sekitarnya. Tiga sumber utama peluang usaha
yaitu perkembangan teknologi, perubahan kebijakan/ politik, dan perubahan

sosial/ demografi.

Wirausahawan yang berhasil adalah wirausahawan yang memiliki jiwa
dan watak kewirausahaan. Jiwa dan watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi
oleh keterampilan, kemampuan, atau kompetensi. Komptensi itu sendiri
ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman yang meliputi kemampuan kreatif
dan inovatif dalam memperoleh ide-ide baru serta mampu memanfaatkan kondisi
yang ada menjadi sebuah peluang, sehingga bisa memunculkan adanya usaha

baru.

4.2.  Penyajian
4.2.1. lde Kewirausahaan

Wirausaha dapat menambah nilai suatu barang dan jasa melalui inovasi.
Keberhasilan dapat dicapai apabila wirausaha menggunakan produk, proses dan

jasa-jasa inovasi sebagai alat untuk menggali perubahan. Oleh sebab itu, inovasi

merupakan instrumen penting untuk memberdayakan sumber-sumber agar
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BAB VI. MANAJEMEN RESIKO

6.1. Pendahuluan

Salah satu karakter seorang wirausaha adalah mempunyai keberanian
menanggung resiko. Keberanian seorang wirausaha dalam menghadapi resiko
sangat diperlukan karena tuntutan profesi. Seorang wirausaha dituntut berani
mengambil resiko untuk memenangkan suatu persaingan.

Kenyataan yang mungkin terjadi dalam wirausaha adalah adanya
menyimpang dari perkiraan. Artinya, ada kemungkinan penyimpangan yang
menguntungkan dan ada pula penyimpangan yang merugikan. Suasana dikatakan
beresiko jikainformasi sempurna tak tersedia,tetapi seluruh peristiwa yang

akanterjadi beserta probabilitasnyadiketahui.

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, seorang wirausaha dituntut
untuk berani berspekulasi guna memenangkan kompetisi dan meraih keuntungan
dari bisnis yang dijalaninya. Resiko dari berspekulasi dalam wirausaha adalah
kerugian secara material. Dibutuhkan kesiapan untuk menanggung resiko berupa

kerugian materi dalam berwirausaha.

Salah satu ciri dari seorang wirausahawan adalah berani menghadapi
resiko. Ketidaktentuan dalam dunia usaha sangat mungkinmenimbulkan
kerugian (loss). Oleh karena itu diperlukan manajemen resiko yang baik untuk
mengelola perusahaan agar tidak menimbulkan penyimpangan yang tidak

diharapkan.

6.2. Penyajian
6.2.1. Sumber Resiko

Resiko adalah ketidaktentuan (uncertainty) yang mungkinmelahirkan
peristiwa kerugian (loss). Kerugian adalah penyimpangan yang tidak diharapkan.

Walaupun ada beberapa overlapping (tumpang tindih) di antara kategori-kategori

ini, namun sumber penyebab kerugian (dan risiko) dapat diklasifikasikan sebagai
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BAB VII. STRATEGI PEMASARAN

7.1.  Pendahuluan

Persaingan antar produk di pasaran mendorong produsen gencar untuk
berpromosi yang dapat menarik perhatian konsumen. Mengatur strategi
pemasaran melalui promosi antar produsen agar produknya meningkat dan
jangkauan pasar lebih luas merupakan jurus yang harus dilakukan. Promosi dapat
dilakukan melalui berbagai cara, antara lain; melalui promosi penjualan,
publisitas umum, penjualan pribadi, dan periklanan. Promosi melalui media
periklanan sangatlah efisien karena menggunakan biaya rendah dan mempunyai
daya bujuk (persuasif) yang kuat. Promosi melalui periklanan sangatlah efektif
karena dapat memberikan informasi yang jelas terhadap produk pada segmen
tertentu. lklan mengarahkan konsumen dalam menyuguhkan produk sehingga

dapat diyakini untuk memenuhi kebutuhan pembeli.

Unsur dasar dari system komunikasi adalah source ( sumber ), Message
(pesan), dan destination ( tujuan ). Sumber itu bisa seseorang ( misalnya wira
niaga ) atau organisasi komunikasi ( seperti televisi, surat kabar, atau majalah ).
Jika konsumen yang menerima pesan itu telah memahami arti pesan tersebut, ia
mungkin bereaksi dalam berbagai cara. Artinya, ia mungkin menjadi pengirim
pesan itu selanjutnya. Komunikasi itu adalah diantara seorang wiraniaga dengan
seorang calon pembeli, kita perlu menambahkan unsur umpan balik ( feed back)
ke dalam konsep kita. Ringkasannya, untuk efektifnya komunikasi, ia haruslah :

1. Mendapatkan perhatian

2. Menggunakan isyarat yang mengacu pada pengalaman yang lazim dari
pengirim (sender) dan tujuan (destination) untuk dapat dipahami
maknanya.

3. Membangkitkan kebutuhan pribadi dalam diri tujuan (destination) dan

menunjukan beberapa cara unuk memenuhi kebutuhan tersebut.
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BAB VIII. ANALISIS KELAYAKAN USAHA

8.1. Pendahuluan

Usaha yang akan dijalankan diharapkan dapat memberikan penghasilan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Pencapaian tujuan usaha harus
memenuhi beberapa kriteria kelayakan usaha. Artinya, jika diihat dari segi bisnis,
suatu usaha sebelum dijalankan harus dinilai pantas atau tidak untuk dijalankan.
Pantas artinya layak atau akan memberikan keuntungan dan manfaat yang
maksimal. Agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai keinginan, apapun
tujuan perusahaan (baik profit, sosial, maupun gabungan dari keduanya), apabila
ingin melakukan investasi, terlebih dahulu hendaknya dilakukan sebuah studi.
Tujuannya adalah untuk menilai apakah investasi yang akan ditanamkan layak
atau tidak untuk dijalankan (dalam arti sesuai dengan tujuan perusahaan) atau
dengan kata lain, jika usaha tersebut dijalankan, akan memberikan manfaat atau
tidak.

Studi kelayakan usaha merupakan kegiatan untuk mempelajari secara
mendalam, artinya meneliti secara sungguh-sungguh data dan informasi yang
ada, yang kemudian mengukur, menghitung dan menganalisis hasil penelitian
tersebut dengan menggunakan metode-metode tertentu. Dan penelitian yang
dilakukan terhadap usaha yang akan dijalankan menggunakan ukuran tertentu,

sehingga diperoleh hasil yang maksimal.

Istilah kelayakan mengandung arti, bahwa penelitian yang dilakukan
secara mendalam dengan tujuan untuk menentukan apakah usaha yang dijalankan
akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
akan dikeluarkan. Dengan kata lain, kelayakan dapat berarti bahwa usaha yang
dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai

dengan tujuan yang diinginkan. Lebih lanjut, istilah layak juga berarti bahwa

suatu usaha juga dapat memberikan keuntungan tidak hanya bagi perusahaan
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BAB IX. PERENCANAAN USAHA (BISNIS PLAN)

9.1. Pendahuluan

Perencanaan usaha adalah sebuah selling document yang
mengungkapkan daya tarik dan harapan sebuah bisnis kepada penyandang dana
potensial Jadi. perencanaan usaha merupakan dokumen tertulis yang disiapkan
oleh seorang wirausaha yang mengembangkan dan meng-gambarkan semua
unsur yang relevan. baik internal maupun eksternal untuk memulai suatu usaha
Pada umumnya. dalam bisnis terdapat dua macam kegiatan perencanaan usaha
yaitu sebagai berikut
a Kegiatan kewirausahaan yang mencakup tugas-tugas. seperti mengadakan
kontak dengan para bankir. akuntan. pengacara. serta orang-orang yang

membantu dalam hal finansial dan hukum

b Aspek-aspek bisnis yang dianggap rutin Hal ini meliputi laporan keuangan
bulanan. memonitor serta merevisi anggaran dan manajemen produksi

Perencanaan usaha dapat ditinjau dari dua cara yaitu perencanaan usaha
jangka pendek dan perencanaan usaha jangka panjangDi sini seorang wirausaha
diharapkan mampu menggarap perencanaan usaha jangka pendek dan dapat
merumuskan untuk mencapai sasaran dan tujuannya Perencanaan usaha itu harus
mencakup berbagai jenis kegiatan mempelajari dan meramalkan masa depan
usaha. menentukan sasaran beserta fasilitas yang diperlukan dalam usaha.
membuat program kerja dan perhitunganusaha. menentukan prosedur kerja di
dalam usaha. menentukan rencana anggaran usaha dan membuat kebijaksanaan
usaha

Perencanaan usaha jangka panjang dapat dibagi beberapa tahap. sehingga
jangka waktu untuk setiap tahap akan menjadi pendek Untuk memonitor

penerapan perencanaan usaha jangka panjang. seorang wirausaha harus membuat

daftar pemeriksaan bahwa setiap tahap rencana dapat diselesaikan dengan
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